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SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN - UKDW

Rekan-rekan Peserta
Seminar Nasional Arsitektur Merah — Putih
yang saya kasihi

Salam sejahtera untuk kita semua,

Puji syukur selalu kita panjatkan pada kasih sayang Tuhan yang sudah memberikan berkat,
rahmat dan penyertaan pada kita semua, sehingga sampai acara Seminar Nasional ini
dilaksanakan kita semua berada dalam keadaan sehat dan selalu berada dalam lindungan Kasih
Tuhan. Penyelenggaraan Seminar Nasional yang diselenggarakan atas kerja sama LSAI,
UKDW, APTARI dan IAI — DIY ini merupakan moment yang sangat baik untuk meningkatkan
kerja sama dengan lembaga-lemabaga yang terkait dengan dunia Arsitektur baik secara
akademis maupun dalam kancah profesionalisme bidang Arsitektur.

Seminar Nasional Arsitektur Merah — Putih yang dilaksanakan pada tanggal 23 Mei1 2014 di
Prodi. Teknik Arsitektur, FAD — Universitas Kristen Duta Wacana nantinya diharapkan menjadi
gelanggang bagi para peneliti, pengkaji dan pemikir arsitektur Indonesia dimana saja untuk
bertemu dan bertukar pikiran dalam perjalanan menuju Arsitektur Merah-Putih di persada
Indonesia. Kekuatan-kekuatan yang membentuk wajah arsitektur di Indonesia yang dapat
diidentifikasikan seperti: kekuatan alam (natural resources) yang tercermin dalam bentuk rupa
bumi setempat beserta bawaan geologis, vulkanologis, iklim dan cuaca, flora dan fauna;
kekuatan budaya, berupa sikap batiniah, estetika, system perlambangan; kekuatan
peradaban, seperti system pengetahuan, system hidup, teknologi; kekuatan kemasyarakatan,
yaitu bentuk, susunan dan penjenjangan kemasyarakatan, pola kekerabatan dan kekeluargaan,
harus menjadi fokus penggalian identifikasi Arsitektur Nusantara yang penuh dengan warna dan
cirikhas kedaerarahan yang ada.

Terima kasih kami ucapkan pada semua rekan yang berpartisipasi sebagai penulis maupun
presenter pada Seminar Nasional Merah — Putih ini. Kami juga memberikan penghargaan yang
sangat besar pada Panitia Pakar yang berusaha sekuat tenaga untuk memberikan review pada
makalah-makalah yang sudah dikirimkan oleh peserta, schingga hasil karya tulis yang
diciptakan dapat benar-benar terjamin kwalitasnya. Demikian juga dengan para Pembicara
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PRODUKSI DAN RE-PRODUKSI RUANG MASJID SALMAN,
BANDUNG

Dhini Dewiyanti"* dan Budi Faisal’
Program Doktor Arsitektur SAPPK; *Teknik Arsitektur, FTIK: * Arsitektur, SAPPK
'“ITB; “UNIKOM
'3]1. Ganesha, Bandung; °J1. Dipati Ukur 112 — 119, Bandung
dhinitan@yahoo.co.id; budifaisal@ith.ac.id

Abstrak

Euamg merupakan ekspresi tertinggi dari tindakan ber-arsitektur. Ruang juga berkoneksi
semgan aktivitas dan tindakan yang terjadi di dalamnya.Sementara tempat merupakan ruang
wamg fterkait oleh adanya hubungan manusia dengan fisiklingkungan, kegiatan individu dan
& ompok, serta makna. Dalam hal ini,ciri-ciri fisik, aktivitas, dan makna dianggap sebagai tiga
o penting dalam konstruksi tempat.

Tempat religius merupakan pengaturan fisik yang berkorelasi dengankegiatan ritual yang bisa
memanamkan nilai-nilai dasar manusiadan memperkaya jiwa manusia (Stokols, 1990). Artinya,
wmpat religius tidak hanya berkonotasi terhadap nilai keagamaan saja, tetapi juga nilai-nilai
sosial sebagai aplikasi konsep keagamaan itu sendiri.Konsep mengenai ruang dan tempat
samwyak mendapatkan perhatian dan menjadi lokus dari arsitektur modern, yang dituding
memgalami pengikisan dalam hal penggunaan, nilai-nilai dan makna yang terkandung dalam
=wamg dan tempat tersebut. Masjid Salman, Bandung, hadir sebagai sebuah wadah bagi
masyarakat muslim untuk memenuhi kewajiban beribadah. Masjid Salman hadir dengan bentuk
arsitektur modern yang di jamannya, mendobrak tradisi bentuk masjid di Indonesia yang
Sasanya beratap tajug ataupun kubah.

Twuan penelitian ini adalah mengungkap makna keseharian dari pengalaman lingkungan
Masjid Salman yang hadir dalam konsep modern yang didapatkan dari deskripsi
iemomenologis. Berpijak pada Tuan ( 1977) yang menjelaskan bahwa maknamelekat pada
sempat oleh manusia dalam kurun waktu tertentu untuk pengalaman pribadi. Penelitian ini juga
setuju dengan Altman & Low (1992)bahwa makna dan nilai-nilai yang berhubungan dengan
wmteraksi individu dengantempat melalui pengaruh budaya dan sosial. Masjid Salman sebagai
sebuah wadah, tentunya juga memiliki makna dan nilai terhadap tempatnya melalui sejarahnya.

Melalui pengamatan dan pengungkapan fenomenologis terhadap sekelompok subjek yang
memiliki kriteria: memiliki pengalaman langsung terhadap masjid Salman dan mampu
berkomunikasi dengan baik, didapatkan sejumlah unit informasi yang pada akhirnya
@iinduksikan menjadi sebuah pengetahuan. |

Hasil pengungkapan menunjukkan bahwa Masjid Salman yang hadir dalam wajah arsitektur
modern ternyata mampu menghasilkan makna bagi penggunanya, dan menghasilkan sejumlah
produksi ruang dan melahirkan banyak konsep ruang yang menyiratkan gagasan utama ruang

@galam arsitektur.

Kata kunci : ruang, tempat, Masjid Salman, modern, produksi citra ruang

. Pendahuluan .
Pada dasarnya, arsitektur memiliki hubungan antara fungsi, bentuk, dan makna (Capon,

1999).Makna baru bisa terbentuk pada saat tercipta hubungan yang kuat antara manusia dengan
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tempat. Ruang akan mempunyai makna ketika terdapat subjek pengguna, dalam hal im1 adalah
manusia sebagai pengguna bangunan. Konsep mengenai space dan perbandingannya dengan
place begitu bervariasi dan masih sering diperdebatkan hingga saat ini.Tulisan in1 merujuk pada
pernyataan dari Lefebvre (1991) dan Soja (1996) yang menyatakan bahwa space lebih merujuk
pada sesuatu yang bersifat fisikal, terukur dan dimensional. Sedangkan place dirasakan pada
sesuatu yang bersifat humanistik, abstrak dan memberikan sentuhan emosional. Speller dalam
Hauge, 2007,mendefinisikanplace sebagai ruanggeografisyang memilikimaknasebagai hasil
dariinteraksiseseorangdengan ruang.Place, terkadang juga didefinisikan sebagai teritor1 dari
kumpulan makna (Jensen, 1999). Dengan pengertian tersebut, maka pencarian makna dapat
diidentifikasi melalui pola bentuk ruang sebagai akibat dari perilaku manusia sebagai dampak
dari place yang dirasakan oleh pengguna.Sebuah place menjadi penting, mengingat hubungan
antara manusia dengan sebuah ruang dirasakan berbeda antar setiap manusia dan setiap waktu.
Place memiliki nilai yang dirasakan berbeda dan kadang terkait pula oleh pengalaman terhadap
place yang lain. Oleh karenanya, studi mengenai place masih akan terus dilakukan, sesuai
dengan konteks waktu.

Makalah ini merupakan paparan yang memperlihatkan pola ruang yang terbentuk akibat
aktivitas ritual dan non-ritual pada Masjid Salman. Studi terhadap pola ruang yang terjadi i
merupakan salah satu cara untuk mengungkap makna masjid secara keseluruhan. Pola-pola
terbentuk akibat perilaku individu maupun kelompok.Dibalik perilaku tersebut, tentunya ada
latar belakang, motivasi dan sikap yang pada akhirnya membuat seseorang berkeputusan atau
bertindak.Dari pola-pola inilah makna bisa diungkap.Pola ruang yang terbentuk merupakan
salah satu indikasi yang memperlihatkan aplikasi makna oleh pengguna ruang. Struktur berlapis
dari makna-makna yang muncul diyakini akan menggiring kepada satu konsep utuh akan makna
Masjid Salman.

Masjid, sebagai sebuah wadah beribadah bagi masyarakat muslim menjadi sebuah place
yang akan dirasakan berbeda ketika wadah tersebut memiliki pengguna yang juga berbeda.
Keunikan masjid Masjid Salman di Bandung, menjadi daya tarik tersendiri.Perpaduan antara
aktivitas ritual dengan aktivitas non-ritual khas kegiatan mahasiswa, menjadi fenomena
pemandangan unik yang menarik untuk dikaji.Masjid Salman melalui karakter fisiknya yang
fenomenal, sudah mampu menjadi sebuah place yang berkaitan dengan memor: seseorang
(Dewiyanti, Martokusumo, Faisal, Tedjo, 2012).

Hasil penelitian terdahulu (Dewiyanti, Martokusumo, 2013) mendapatkan pemahaman
terhadap pola ruang yang terjadi sangat ditentukan oleh: (1) motivasi pengguna ruang yang
terbagi atas tujuan ritual dan non ritual, (2) waktu kedatangan, (3) kelompok pengguna ruang,
(4) peristiwa atau momen yang ada. Pengamatan terhadap pola ruang dan wawancara secara
mendalam juga menghasilkan suatu konsep toleransi dari pengguna masjid Salman sehingga
mereka saling berbagi ruang tanpa menimbulkan adanya konflik. _

Tujuan penelitian adalah mengungkap makna keseharian dari pengalaman lingkungan
Masjid Salman yang hadir dalam konsep modern dari desain Masjid Salman yang didapatkan
dari deskripsi fenomenologis.

Dalam konteks arsitektur, David Seamon (2000) mengemukakan tiga aspek yang
merupakan relasi intensional antara manusia dan dunia berupa: (1) /ifeworld, merupakan
kehidupan keseharian yang rutin dilakukan dan berlaku normal, sehingga tidak jarang luput dar
perhatian manusia, di dalamnya juga termasuk pola yang jarang dilakukan dan menjadikannya
sesuatu yang unik; (2) place, merupakan struktur ontologis pusat dar1 adanya being di dunia 1ni
yang tidak hanya memberi praktek dasar topologis dan tektonis, tetapi juga memberi tempat
pada hubungan pelaku yang memberikan makna ; dan (3) home, merupakan ekspresi dari cara
manusia berada dalam dunia yang ditandai dengan rasa kebetahan, keterikatan, dan aspek

emosional lainnya.
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2. Metode

Masjid Salman sebagai Objek Penelitian
Masjid Salman, karena letaknya dekat dengan kampus Institut Teknologi Bandung,

seringkali disebut sebagai Masjid Kampus ITB. Melalui peran pentingnya dalam peta
pergerakan Islam di kalangan generasi muda, Masjid Salman pada akhirnya menjadi pelopor
berdirinya sejumlah masjid kampus di Indonesia. Selain itu, sistem pengelolaannya juga
menjadi rujukan bagi pengelolaan masjidbaik di dalam maupun di luar negeri (Asshiddigie, dkk.
2002). Bentuk bangunan masjid yang unik, sederhana dan mendobrak gagasan desain arsitektur
pada zamannya, menjadikannya sebagai bangunan ibadah yang “berbeda” untuk saat itu.Melalui
sejarah yang panjang, Masjid Salman dianggap sudah mampu menjadi sebuah place yang
member1 makna tersendir1 bagi jemaahnya.Sebagai masjid kampus, perbauran antara kegiatan
ibadah dengan aktivitas pendidikan menjadi pemandangan yang memberikan keunikan
tersendirl. Varnasi kegiatan dan kuantitas jemaah yang hadir di Masjid Salman, menjadikannya
sebagal masjid yang “hidup” dan “makmur” yang sesuai dengan isi surat At-Taubah: 17 dan 18.
Masjid Salman juga sudah mampu membentuk berbagai macam komunitas dari berbagai
kalangan. Keaktifan masjid mengingatkannya akanperan masjid di jaman Nabi Muhammad
dahulu, yang menjadikan masjid memiliki peran ganda sebagai pusat religi maupun sosial
budaya atau dengan kata lain sebagai pusat kebudayaan Islam.

Sebagai masjid kampus, Salman merupakan masjid yang berusaha merangkul segala
lapisan masyarakat, golongan dan berbagai aliran yang ada.Sifat dakwahpun diusahakan agar
memenuhi kebutuhan segala lapisan masyarakat dengan tidak terus menerus diisi oleh dakwah
yang bersifat sains.Dengan berusaha merangkul berbagai ulama dari berbagai golongan, dakwah
diusahakan bersifat netral. Dalam suasana khas masjid kampus yang didominasi oleh mahasiswa,
masih terlihat kegiatan masyarakat luas, masyarakat sekitar, pelajar sekolah, bahkan ibu-ibu
yang menggunakan ruang-ruang di kawasan masjid Salman.Kegiatan dan suasana aktivitas yang
terdapat pada ruang-ruang utama dan penunjang, menjadikan masjid Salman memiliki dinamika
tersendir1 dalam hal berbagi ruang dan waktu.

Dimensi sosial keagamaan dalam dunia masyarakat ilmiah (academic society) memiliki
xekhususan yang berbeda dengan dunia sosial keagamaan pada masyarakat lainnya (Munawar,
2012).Pengalaman ruang masyarakat masjid kampus memiliki keunikan yang layak untuk
diangkat sebagai topik penelitian. Bagaimana fenomena penggunaan ruang masjid kampus pada
akhirnya membangun makna pengalaman ruang bagi penggunanya merupakan kajian yang akan
diangkat dalam penelitian ini.

Fenomenologi sebagai Metode Pengungkap Makna

Fenomenologi dipilih sebagai pendekatan mengingat kemampuannya dalam memberi
gambaran holistik mengenei objek (Masjid Salman) yang berinteraksi intensif dengan subjek
vang ada di sekitarnya. Realitas majemuk yang digambarkan lewat pengalaman relasional
subjek-objek akan mampu menjelaskan dinamika kehidupan objek secara komprehensif dan
objekstif tanpa presuposisi. Untuk melihat dinamika kehidupan kompleks dan spesifik yang
terjadi pada masjid adalah dengan tidak melihatnya dari kejauhan, tetapi dengan masuk dan
criibat dalam komunitas tanpa praduga apapun sehingga akan didapatkan pemahaman yang
murni dan utuh sebagai suatu pengetahuan.

Pada dasarnya penelitian fenomenologis akan menghasilkan deskripsi fenomenologis
yang terbagi dalam dua bagian yaitu: (1) deskripsi pengalaman subjek dalam kaitannya dengan
xsistensi manusia pada objek arsitektur; (2) deskripsi elemen objek arsitektur yang dialami
oich subjek. Deskripsi pengalaman subjek atau deskripsi asosiatif digali melalui proses
wawancara personal yang bersifat eksploratif, sehingga tidak jarang, hasilnya akan bersifat
pengalaman tak teraga, perasaan, pendapat, harapan, mimpi-mimpi, nilai dan keyakinan serta
prinsip yang dimiliki oleh subjek. Dari proses wawancara ini, akan tergali pula peristiwa,
momen dan waktu yang berkaitan dengan relasi subjek-objek. Sementara deskripsi elemen
oojek atau deskripsi artefak, didapatkan melalui metode observasi dengan mengamati objek
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secara langsung, sekaligus mengamati aktivitas subjek pada objek arsitektur.Sehingga metoda
ini merupakan fenomenologi orang pertama dengan peneliti sendiri sebagai subjeknya.

Sebelum wawancara, dilakukan pengamatan terlebih dahulu terhadap fenomena yang
kerapkali muncul, kemudian dipilih subjek yang dianggap dapat memberikan pengetahuan
mengenai fenomena tersebut. Subjek dapat digolongkan dalam kelompok: orang yang paling
mengetahui sejak awal (arsitek dan tokoh awal), pengurus dan aktivis masjid sebagal orang
yang dalam kesehariannya merupakan subjek yang terdekat, serta jemaah terpilih berdasarkan
kategori pengguna dengan tujuan ritual dan pengguna dengan tujuan non ritual. Wawancara
direkam dengan variasi waktu yang beragam tergantung dari keleluasaan waktu yang dimiliki
subjek (Creswell, 2008). Selain mengumpulkan data wawancara terhadap subjek, dilakukan
juga pengumpulan informasi dari pihak luar yang tidak terlibat sebagai subjek, seperti:arsitek
masjid, ahli agama, maupun budayawan.Dalam beberapa kasus, ada wawancara yang tidak
direkam, mengingat keberatan subjek, ataupun terjadi secara spontan dan cepat sechingga tidak
sempat terckam.Wawancara dilakukan di lokasi masjid dan kampus ITB.Transkrip verbatim
(suara) dari wawancara ditulis ulang secara rinci, dan untuk kasus tertentu yang tidak memiliki
data suara, dilakukan berdasarkan ingatan peneliti. Setiap kali proses wawancara, bersamaan
juga dilakukan proses pengambilan gambar, sketsa lokasi berupa posisi aktivitas, pengamatan
terhadap reaksi subjek, mimik wajah dan sebagainya.

Bangunan Teori sebagai Proses Induksi
Dalam tahap analisis, transkrip wawancara dibaca beberapa kali dan dikodekan sampai

masuk pada tema.Awalnya, pengkodean bersifat sangat deskriptif dan kode diberi label dengan
kata-kata yang kerap digunakan oleh subjek.Kode-kode deskriptif secara bertahap dikonversi ke
dalam kategori yang lebih luas. Proses ini akan dilakukan terus menerus sampai pada titik
maksimal yang tidak memungkinnya dibuat kategori yang lebih luas.Proses pemaknaan
merupakan salah satu langkah menuju pembangunan teori sebagai bagian dari proses induksi.
Pemaknaan akan menyangkut perumusan (formulation) dan verifikasi serta penyangkalan
(Salim, 2006).Pemaknaan pertama berupa perumusan pertama dilakukan pada data-data empiris
murni yang keluar dari hasil wawancara dan pengamatan. Pada taraf ini, sudah mulai dilakukan
pemaknaan pertama dengan merumuskan apa didapatkan secara empiris untuk kemudian
menjadi tema-tema melalui proses induksi. Selanjutnya dilakukan pengujian kembali tema
dengan pencarian informasi baru.Tema yang lebih lengkap ini direduksi sehingga merupakan
sebuah konsep. Proses induksi sampai pada tahapan penyusunan konsep merupakan proses
pemaknaan kedua atau disebut sebagai proses verifikasi (Ilahouw, 1985).

3. Hasil Diskusi

Salman sebagai Sebuah Lifeworld — Place — Home.
Dalam keseharian, manusia dengan latar belakang dan motivasinya akan berperilaku

tertentu dalam rona lingkungan yang ada. Perilaku yang muncul juga akan berbeda antara
pengalaman ruang satu dengan ruang lainnya. Tujuan dari pengguna yang menggunakan Masjid
Salman dapat digolongkan dalam kelompok tujuan sebagai berikut:
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Gambar 1. Kelompok Tujuan Kedatangan ke Masjid Salman
(Sumber: pribadi, 2012)

Pengguna yang datang ke masjid Salman umumnya sudah mengenal Salman sejak lama,
ectika masith berstatus sebagai pelajar. Tugas-tugas yang diberikan oleh guru agama
mewajibkan mereka untuk banyak bersentuhan dengan Masjid Salman yang memang banyak
mengakomodasi kegiatan kaum muda dalam aktivitas agama maupun aktivitas lain. Banyak
pega pengguna masjid yang mengenal Salman karena memang sudah dibawa oleh orang tua
mereka di waktu kecil. Perkenalan sejak usia muda, membuat mereka terbiasa dengan aktivitas
& masjid Salman dan pada akhirnya memutuskan untuk ikut berpartisipasi dalam pengurusan
masjid, walalupun mereka bukan merupakan mahasiswa ITB. Familiaritas terhadap Masjid
salman menjadi penyebab bagi kedatangan seseorang ke Masjid Salman.Kedekatan dengan
mas)id tercermin melalui aktivitas yang terkadang dilakukan dalam jangka waktu yang cukup
panjang, sehingga rela untuk tidak pulang dan menginap di area masjid.Disini muncul sikap
satnonisme kaum aktivis untuk tetap berkegiatan walau harus mengorbankan waktu mereka.

—mapr

Gambar 2. Mahasiwa penghuni asrama Masjid Salman maupun mahasiswa di luar ITB

bahu membahu menyiapkan setting acara
(Sumber: pribadi, 2011-2014)

Kegiatan keseharian yang dilakukan oleh pengguna baik rutin maupun tidak, pada
surnya akan menimbulkan suatu spirit of place seperti yang dikatakan oleh Relph (1976)
acalah sebuah keterikatan tempat dimana seseorang sudah mampu memberikan identitas dan
mengenal tempatnya melalui jangka waktu yang juga sudah panjang. Pengguna masjid Salman

gan sejak berdirinya, sudah dapat digolongkan dalam empat generasi sebagaimana terlihat dari
gambar berikut:
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Gambar 3. Generasi yang Terbentuk Di Masjid Salman
(Sumber: pribadi, 2012)

Generasi diidentifikasi sebagai generasi pendiri, yaitu mercka terlibat dengan aktivitas
Salman dan berdirinya fisik masjid.Generasi ini banyak disebut memiliki latar belakang agama
yang kuat dari keluarga (seperti diketahui bahwa di tahun 1960 an, kondisi pemahaman ke-
Islaman di Indonesia belum terlalu bangkit). Generasi ini disebut sebagai generasi 60-an dan
generasi jemaah santri. Tokoh yang sering mencuat dari kalangan ini ada dua kakak beradik:
Ahmad Sadali dan Ahmad Noeman. Generasi 70-an adalah generasi yang terkenal dengan
dakwah modern di kalangan generasi muda sehingga melahirkan suatu gaya muslim anak
perkotaan. Tokoh fenomenal di era ini adalah Imadudin atau Bang Imad. Era inilah yang
merupakan era kemasyuran masjid Salman dan menjadi kiblat bagi masjid lain. Puncaknya
adalah pendudukan tentara tahun 1978, yang akhirnya “agak” meredam gejolak pergerakan
mahasiswa Islam di Indonesia. Selanjutnya generasi ketiga, merupakan generasi 80-an sampal
akhir 90-an. Merupakan generasi mulai berkutat dengan kegiatan perkuliahan karena sistem
yang dibuat sedemikian rupa sehingga mahasiswa tidak “banyak” memiliki waktu di luar jadwal
akademis. Generasi keempat merupakan generasi yang disebut sebagai generasi pencetus “cyber
mosque” yang tentunya juga akan mewarnai aktivitas yang ada di Masjid salman.

Keempat generasi tentunya memiliki sense of place dengan tingkat kedekatan yang cukup
berbeda.Generasi pertama dan kedua memiliki tautan emosi yang lebih kuat mengingat saat itu
sistem perkuliahan belum dibatasi oleh waktu.Pelatihan dakwah yang dilakukan bagi kader
penguruspun dilakukan dalam wilayah Masjid Salman dengan rentang waktu yang panjang,
minimal dua minggu. Sementara dalam konteks saat ini, pelatihan hanya dilakukan pada saat
libur yaitu Sabtu dan Minggu, dan mengambil tempat di lokasi lain.

Dari subjek yang digali secara mendalam melalui wawancara, 100% menyatakan bahwa
mereka pernah mengunjungi masjid kampus selain Salman.Hal yang menjadi daya pikat masjid
Salman dinyatakan akibat aktivitasnya, seperti terlihat di tabel 1. Masjid Salman dinyatakan
sebagai masjid yang makmur dan dinamis dengan berbagai macam inovasi dan aktifitasnya
yang menjadi barometer bagi remaja muslimanak perkotaan. Daya pikat aktivitas, ditunjang
oleh lokasinya yang mudah dicapai, disertai kemudahan transportasi publik yang ada. Sebagal
masjid yang dianggap sebagai masjid eksklusif oleh sebagian masyarakat, ternyata masjid
Salman dikenal sebagai masjid yang ramah dan mudah menerima siapapun yang ingin aktif
dalam organisasi di Salman, walaupun bukan berasal dari kalangan kampus ITB. Pendapat ini
muncul ketika mereka sudah mengalami langsung dan menjadi bagian komunitas Salman (lihat

tabel 1).
Tabel 1. Faktor Ketertarikan Terhadap Salman

Berbeda dengan masjid pada umumnya _ |
Ketertarikan secara fisik

Bentuknya yang unik

Posisinya yang mudah Kemudahan aksesibilitas

Aktivitas beragam : e
Ketertarikan terhadap aktivitas

Kegiatan yang mendidik
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Orang-orangnya yang begitu menerima
Terbuka untuk umum

/mage Salman yang posmf Kesan positif

Memudahkan pada saat waktu beribadah | Kemudahan ibadah ketika beraktivitas

Tingkat penerimaan terhadap pihak luar

Sementara itu, tingkat hubungan subjek terhadap masjid Salman terbagi dalam beberapa
wmegon vang oleh Cross (2001) dapat dikategorikan menjadi: (1) Nilai Biografikal, (2) Nilai
Sl (3) Nilai Ideologikal, (4) Nilai Naratif, (5) Nilai Komodifikasi dan, (6) Nilai
s=memcen kebergantungan. Nilai biografikal adalah nilai konteks sejarah secara personal ketika
sumex memuliki hubungan sense of place dengan tempat. Sementara nilai spiritual ditandai
semgme milan intuitif yang sulit digambarkan kedekatannya, sulit dijabarkan dengan kata-kata
= subiek memiliki kedekatan. Nilai ideologikal merupakan nilai kedekatan berdasarkan
sssscaran sepenuhnya berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, biasanya terkait dengan prinsip
Wsmgmmzan yang dimiliki. Sementara itu, nilai naratif didapat berdasar cerita dari lingkungan
“ar wramg terdekat, cerita itu itu begitu melekat dalam din1 subjek sehingga membuatnya ikut
memensa tempat. Nilalr komodifikasi/komoditas adalah nilai yang didapat berdasarkan pilihan
Wi garena kesesuaian kebutuhan yang tidak berhubungan dengan apapun. Dan nilai
“smemcen kebergantungan adalah nilai yang didapat karena tidak ada pilihan lain dari tempat
. “oa-mlar keterikatan tempat yang muncul dari subjek terkait dengan sense of place-nya
=mcse Salman dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Tingkat Hubungan Terhadap Salman

HUBUNGAN CONTOH TUTURAN
Wi Seografikal o .....masjid ini memiliki banyak kenangan untuk saya, bagaimana
. sulitnya mewujudkan gagasan pada masa itu...... ... pada akhirnya
Masjid Salman, sangat menentukan arah karir dan jenis desain
SAV e isne
amSpwwsal @420 | ... Salman  itu  ibarat  rumah....ya  gimana  ya
menggambarkannya.....rumah kan tempat orang kembali dari
mana-mana setelah lelah.....orang kalau kangen ya pulang ke
rumah....kalau cape ya pulang.........
e eslogikal $ 200 | ... saya belajar justru dari komunitasnya dan ruangnya. Tidak

ada masjid lain yang memberikan pengetahuan aplikatif tentang
| bagaimana seharusnya shaft itu. Dan itu hanya saya dapatkan
dz’si ni. Garis shaft jelas, l urus teratur. Jadi kalau gak rapat banget,

....... ..laki-laki muslim sholat kan wajibnya di masjid... ... ....
Yhm “arzof l ........ ...kata orang, Salman itu dulu kuat dengan tokoh Bang Imad,
| kegiatan ceramahnya sampai dijejali oleh banyak orang. ... ... ... saya

pikir nilai-nilai ajaran tauhid Bang Imad masih terasa sampai
| | sekarang.....jadi waktu saya masuk ITB, saya langsung tertarik
dengan Salman ini..............

BRREE o pie buat saya Salman itu pas dengan saya karena lingkungannya
cocok, jaraknya dekat, jemaah dan ceramahnya bagus dan intelek,
kantinnya juga murah dan enak, semua ada di
Salman...

........... ya deket aja dengan kampus, kalau pas di lab sih, saya
e w=bergantungan | sholat di jurusan aja...
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dengan Aktivitasnya yang Menjadi Daya Tarik
(Sumber: pribadi, 2013)

Keberbedaan masjid Salman selain secara fisik, juga dinyatakan dalam bentuk keunikan
jemaahnya yang didominasi oleh generasi muda. Keaktifan kaum muda terlihat dari banyaknya
variasi kegiatan yang tidak jarang pada akhirnya merupakan terobosan kegiatan baru dalam
menyebarkan syiar Islam.
Salman sebagai sebuah place, pada akhirnya mampu menyatakan dirinya sebagai masjid
yang cukup kreatif, inovatif, dan menjadi pelopor bagi yang lain. Kekuatan inilah yang pada
akhirnya memberikan motivasi, spirit dan inspirasi yang mampu diturunkan antar generasi,
dengan caranya yang cukup berbeda, sesuai dengan karakter jamannya.

Fasilitas dan Fungsi Spasial .
Masjid Salman memiliki ruang-ruang yang masing-masing dapat dibagi dalam jenis, sifat,
dan fungsi tertentu seperti yang terlihat pada tabel 2.

Tabel 3. Peran Fasilitas Spasial

Fasilitas LJenis Fungsi
_Spasial | Sifat _ 2 3
Utama = [badah: terbagi antara tempat laki-laki dan perempuan.
Ruang = Di hari Jumat, hanya untuk laki-laki.
Utama Publik = Pada jam-jam tertentu di luar waktu sholat wajib-> tempat
| | aktifitas sosial: ceramah dan kuliah umum ataupun diskusi.
Utama = jbadah perempuan.
Mezanin . = Di hari Jumat, sejak tahun 1990-an khusus dipergunakan bagi
Publik i
laki-laka. : :
.. . | Penunjang | ®= Sebagai perpanjangan tempat ibadah
§ Feras Publik | ® kegiatan non-ritual VS
Penunjang | ® perpanjangan tempat ibadah
TA. Publik ® kegiatan non-ritual ¢ *
Pelataran “_1_ Penunjang | * Tempat menunggu, duduk, minum
samping Publik = tempat ceramah, diskusi, kursus
masjid b i
Penunjang | ® Perpustakaan
Perpustakaan Publik |
Kantin Penunjang | * Makan |
Ruang Penunjang | ®* Ceramah, Kuliah Umum
Serbaguna | Publik = Resepsi, Pelatthan A g
Penunjang | ® Bisnis area
PertokLoan Publik i
Penunjang | ® Kantor Sewa
| Perkantoran Publik i
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| Jenis | Fungsi

Sifat S
g Penunjang | ®* Kuliah khusus dengan peserta terbatas
S-ACIaS |- ; |
Publik L]
- Penunjang | * Ruang kerja unit dan divisi serta pengurus masjid
B 2 . Semi » Ruang kerja dan perpustakaan pribadi
e Publik LERA T 2
S _ Penunjang | Ruang Simpan Matras, Selimut, dan Perlengkapan
SIrar Privat e .
Yo ' Service Wudhu dan Tozlet
By 3
,A"" o Publik
Qmie” |

Sumber: Pengamatan Pribadi, 2011-2013

Sseriaitan Pola Ruang dengan Waktu

*uang vang terjadi pada fungsi spasial di kawasan masjid, juga sangat ditentukan oleh
s semggunaan. Waktu, selain membatasi kegiatan, pada akhirnya juga akan memberikan
meeiaen pola penggunaan ruang, serta pelaku pengguna ruang.

% 2otz vang membentuk pola penggunaan ruang adalah: (1) waktu-waktu sholat wajib,
o e ramadhan, (3) antara siang dan malam hari, (4) hari biasa dan han Sabtu/Minggu serta
W o Kegiatan yang terjadi pada saat sholat wajib hanyalah ibadah saja. Kegiatan lain,
W =gas dinyatakan harus ditunda. Kegiatan in1 melibatkan petugas-petugas yang
wmmease mengingatkan. Setelah tuntas waktu sholat wajib, barulah kegiatan lain boleh
Wlseswae. bahkan pada penggunaan ruang utama. Sementara kegiatan di bulan ramadhan,
s oola ruang yang terbentuk juga cukup variatif, melibatkan pengurus masjid, kegiatan
W s 2ovist dan fenomena ini tidak berulang sama pada setiap ramadhan. Waktu siang dan
s wz: membuat pola ruang yang terbentuk berbeda.

“essgaimana disebutkan oleh Najafi (2011) bahwa pengalaman ruang akan dirasakan
W 020 individu yang berbeda. Pelaku yang ada di masjid Salmanpun dapat digolongkan
weme pengurus dan karyawan masjid yang secara harian memang berada pada jam kerja,
. mmowrus masjid mahasiswa, baik dari unit maupun divisi, (3) Pembina masjid, yang datang
Mems.  © penghuni asrama, (4) masyarakat umum, (5) masyarakat kawasan sekitar, (6)
Ssssws sank ITB maupun non ITB, (7) pelajar: TK, SD, SMA, SMA, (7) penyewa fasilitas.
Swmsew o memberikan pola penggunaan ruang yang berbeda, serta pengalaman yang
Weeeis mez tergantung darl waktu kedatangan.

------
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sambar 4. Penggunaan Ruang-Ruang Salman (Sumber: pribadi, 2011-2014)

e Swiman sebagai Sebuah Produksi dan Re-produksi (Citra) Ruang

W Salman sebagai sebuah wadah, mampu membentuk memberikan sebuah konsep
s tam re-produksi (citra) ruang.Konsep citra diberikan guna memberikan pembedaan
e omsen produksi ruang Levebre.Penggunaan ruang Salman lebih memberikan “citra”
| e commmstasnya.Konsep produksi didapatkan berdasarkan tema-tema: (1) ruang akibat

e muaneg di luar Salman yang dibawa oleh komunitas Salman, dan (2) ruang akibat
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penggunaan ruang Salman oleh komunitas luar. Sementara konsep re-produksi didapatkan
berdasarkan tema-tema: (1) ruang (abstrak) yang akan dibawa keluar dan (2) ruang (abstrak)
Salman lama yang dibawa ke Salman pada saat bangunan ini berdiri. Apabila konsep produksi
merujuk pada sesuatu yang bersifat teraga dan terwujud dalam pola penggunaan ruang,
sementara konsep re-produksi lebih kepada ruang abstrak.

Penggunaan ruang di luar kawasan Salman terjadi akibat kebutuhan ruang yang begitu
besar, sementara fasilitas sudah tidak mencukupi.Biasanya ruang-ruang yang digunakan adalah
Taman Ganesha dan halaman kampus ITB terutama di sekitar Sekolah Desain karena
merupakan jarak terdekat.Para alumni aktivis Salman biasanya membentuk komunitas baru di
luar Salman karena dianggap memiliki dasar-dasar pengetahuan berorganisasi dan memberikan
kontribusi bagi organisasi komunitas yang membutuhkan. Bisa juga komunitas tersebut
dibentuk oleh para alumni sendiri.Karena sudah familiar dengan ruang-ruang yang ada di
Salman, biasanya para alumnipun memanfaatkan ruang-ruang tersebut, dan inilah yang pada
akhirnya menjadi awal penggunaan ruang oleh komunitas di luar Salman.Penggunaan ruang-
ruang baik oleh komunitas Salman maupun oleh komunitas luar begitu kuat terasa dan menjadi
ciri khas Masjid Salman. Beberapa tuturan yang menunjukkan bahwa Masjid Salman memiliki

karakter kegiatan adalah sebagai berikut:

........... saya tertarik Masjid Salman karena melihat kegiatannya yang begitu
beragam mulai gak hanya agama.Salman juga sangat welcome.....padahal tadinya
saya pikir saya itu siapa, bukan mahasiswa ITB, gak mimpi deh bisa jadi aktivis di
Salman....... ternyata saya salah. Salman itu intelek, mendidik, mengayomi
semuad... ... ..... kita jangan takut untuk berada disana, semua terjamin untuk
kehidupan saat ini, bahkan sampai ke depan........ saya dapat kerja juga karena
relasi-relasi yang terjadi Salman... ....................

Konsep re-produksi biasanya terjadi setelah pengguna memiliki pengalaman yang cukup
panjang terhadap objek.Konsep kebetahan, ada rasa kepemilikan dan menjadi bagian dan
keseharian Salman menjadikan subjek memiliki harapan-harapan masa depan, termasuk juga
adanya pengalaman di masa lalu.Pengalaman di masa lalu merupakan memori yang
memperkuat keberadaan kini, sementara harapan membawa subjek kepada konsep untuk
mengembangkan diri, menjadi dewasa dan mandiri.Sikap-sikap tersebut membawa konsekuensi
terhadap adanya keinginan untuk mengembangkan adanya ruang abstrak yang ingin dibuat guna
mengembangkan Salman. Tuturan yang memperlihatkan proses induksi tematik dapat dilihat
pada tabel 3 berikut:

Tabel 3.
Konsep Produksi dan Reproduksi (Citra) Ruang

HUBUNGAN L CONTOH TUTURAN -
Tidak semua pengguna ruang Salman adalah komunitas Salman,
contohnya adalah komunitas Tumbler, mikroblogger, flicker (blog-
blog foto). Walaupun bukan berasal dari Salman, tapi banyak
berkegiatan di Salman untuk pertemuan-pertemuannya, pelatihannya
dan sebagainya. Jadi pada awalnya, orang luar dibawa ke Salman
oleh orang-orang Salman sendiri, selanjutnya mereka mulai
Konsep Produksi melakukan aktivitas pada ruang (terutama ruang luar dan GSS) walau

'ﬁang Salmannya sendiri sedang tidak ada pada saat itu.

Jadi ya buat saya komunitas dan ruangnya otomatis menjadikan
Salman berbeda dengan yang lain. Jadi komunitas yang sudah
terbentuk dari aula Barat, makin kuat lagi ikatan dan kegiatannya
pada saat sudah pindah kesini....karena mungkin kan status

e masjidnya sudah jelas ya.

ob




ya

pergi. Saya akanmembuat Salman baru di lempat saya nanti
| akan berdayakan masyarakatn ya, pokoknya nilai-nilai
| sudah ditanamkan dengan baik itu akan saya terapkan
| bukan lagi hanya sekedar fisik. .
kepribadian saya... jadi

itu terhadap diri sendiri
komunitas, dengan ramainya kegiatan, dengan
dengan pengetahuan inteleknya itu mampu menyentuh saya

lebih berharga, jadi lebih percaya
Samsep Re-produksi

Ruh dari aula Barat masih begitu terasa di masjid Salman
awal bangunan masjid digunakan.

| generasi yang kala itu mengalaminya

iiiiiiiii

Wi Saiman sebagai Orang Tua

)

WSS Saiman diciptakan agar sesuai dengan

SSWC 2an konsep keluarga yang harmonis ini.

 Ss==mpulan dan Saran
“rxel membahas

WS masd Salman, akibat interaksi antara: subi
WeS Zalam keschariannya dalam kurun waktu sejak berdirinya

sssmpuliczn bahwa pola ruang yang terjadi
WSS pengguna ruang, (2) waktu kedatang
W Temen vang ada, dan (5) periode waktu. Produksi dan re
WS emgzgunaan ruang-ruang maupun dalam konsep
WSS Froduksi dan re-produksi citra ruang tidak akan
R vang posttif. Citra yang muncul membuat kebe
| WEe e=dekatan subjek dengan objek dapat dikate
e Spwmtual, (3) Nilai Ideologikal, (4) Nilai
WSemiem kebergantungan.Makna keseharian d
Wisss Salman tidak hanya terbentuk oleh b
Mmoo oleh relasi yang kuat yang antara
WSS Zxam keberagaman yang sangat variatif.

angunan secara fisik semata, tetapi juga

| pokoknya nanti di tempat saya, harus ada Salman baru juga.

R e T P R O v e SRR ISR BT
+e ... pOKOknYa setelah ini, saya akan bawa Salman kemanapun saya

saya

Salman yang

Juga. Salman
“Salman juga membentuk

diri, baik

maupun terhadap orang lain. Salman dengan
sifat welcome-nya,

bu

di awal-

Saya pikir, ruh ini terasa kuat bagi

kaidah Al Quran, agar dimakmurkan dan dijaga

di masjid Salman sangat ditentukan oleh: (1)
an, (3) kelompok pengguna ruang, (4) peristiwa
-produksi citra ruang terwujud
-konsep yang bersifat abstrak atau
terwujud apabila tidak ada hubungan
ragaman terjadi, dimana keberagaman
gor1 berdasarkan: (1) Nilai Biografikal, (2)
Naratif, (5) Nilai Komodifikasi dan, (6) Nilai
ari pengalaman lingkungan yang muncul dari

sangat

subjek dan objeknya sendiri serta antar subjek-




mahasiswa pengguna masjid Salman, masyarakat sekitar lingkungan Masjid salman, segenap
karyawan YPM Salman dan pihak-pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu atas
perkenannya untuk menjadi bagian dari rangkaian penelitian yang sedang dilakukan.
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